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THE EFFECT OF EFFLEURAGE TECHNIQUE ON
REDUCING OF MENSTRUAL PAIN (DYSMENORRHEA )
IN STUDENTS OF SMAN | KERUAK

Dewi Apriyanil, Eka Faizaturrahnfi, Baiq Disnalia Siswari®

ABSTRACT

Background: Accordingto WHO (2012), the incidence dysmenorrhea very high.
Indonesia, the prevalenad menstrual pain ranges froAb-50% among productive
age groups. Incidence rate dysmenorrhea Primaryitavemen aged4-19 yearsin
Indonesiais around 54.89%. Handlingf dysmenorrhea cabe done Effleurage
Technique Effleurage Technique aim® increase blood circulation, apply pressure
and warm the abdominal muscles and promote physical and mental relaxation.
Effieurage Technique stimulates the fibersthe skin that will maket comfortable
duringuterine contractionso asto improve blood circulatiorto the uterus and block
pain impulsesanbereduced.

Objective : This study aimsto determine the effect of Effieurage Technique to
reductionof menstrual paiin female studentsf SMAN | Keruak.

Method : This researchs a quantitative study using the pre-experimental method
with a research design one group pretest posttest design and the sathEe
study were femalstudents who experienced menstrual pain with a sample size of 36
respondents. Thisampling. method simple random sampling and the measuring
instrument used is Numeric&ating Scale (NRS).

Result : Statistical test results showed differences in the intensity of menstrual pain
(dysmenorrhoea) before and after being given the Effleurage Technique intervention
with a p value of 0.000-< a 0.05. Effleurage Techniquehas the effedtreducing

pain.

Conclusion: Based on the results of these studies it can be concluded that there is
influence Effleurage Technigu® subtraction painful periodn female student
SMAN | Keruak. .
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PENGARUH TEHNIK EFFLEURAGE TERHADAP
PENGURANGAN NYERI HAID (DISMENORE)
PADA SISWI SMAN | KERUAK

Dewi Apriyant, Eka FaizaturrahmBaiq Disnalia Siswarf.

ABSTRAK

Latar Belakang: Menurut WHO (2012),angka kejadian dismenorea sangat
besar. Di Indonesia prevalensi nyeri haid berkisar 45-50% dikalangan usia
produktif. Angka kejadian dismenorea primer pada wanita yang berusia 14-19
tahun di Indonesia sekitar 54,89%. Penanganan dismenore dapat dilakukan Tehnik
Effleurage Tehnik Effleurage bertujuan untuk meningkatkan sirkulasi darah,
memberi tekanan dan menhangatkan otot otot abdomen-serta meningkatkan
relaksasi fisik dan mentaTehnik Effleurage menstimulasi serabut di kulit yang
akan membuat nyaman pada saat kontraksi uterus sehingga memperlancar
peredaran darah ke uterus dan memblok inpuls nyeribisa berkurang.

Tujuan: Penelitian mi bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari Tehnik
Effleurageterhadap pengurangan nyeri haid pada siswi SMAN | Keruak.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian. kuantitatif yang menggunakan
metode Pre-eksperimen dengan desain penelitian one grup pretest posttest design
dan sampel dalam penelitian ini yaitu siswi yang mengalami nyeri haid dengan
besar sampel 36 responden. Pengambilan sampel ini dengan metode simple
random sampling dan alat ukur yang digunakan adalah Numeric Rating Scale
(NRS).

Hasil: Hasil uji statistic didapatkan perbedaan tingkat intensitas nyeri haid
(Dismenorea) sebelum dan setelah diberikan intervensi Tehnik Effleurage dengan
nilai p value 0.000 < o0.05. Tehnik Effleurage memberikan efek berupa
pengurangan rasa nyeri.

Kesmpulan: Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh Tehnik Effleurage terhadap pengurangan nyeri haid pada siswi SMAN |
Keruak..

Kata Kunci = : Nyeri Haid, Tehnik Effleurage
Referensi : 2 Karya llmiah, 19 Journal(2017-2020), 28 Buku(2012-2021)
Halaman : 66 Halaman, 7 Tabel
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PENDAHULUAN

Masa remaja adalah suatu fase
perkembangan yang dinamis dalam
kehidupan seseorang. Pertumbuhan
sistem reproduksi remaja putri juga
akan mengalami pematangan. Pubertas
merupakan masa awal pematangan
seksual, yakni suatu periode dimana
seorang anak mengalami perubahan
fisik, hormonal dan seksual serta
mampu melakukan proses reproduksi.
Salah satu tanda keremajaan secara
biologi  yaitu  mulainya remaja
mengalami menstruasi pertama yang

dimulai usia 10 sampai 16 tahun
(Haryono, 2016)
Menstruasi merupakan hal yang

bersifat fisiologis yang terjadi pada
setiap perempuan. Namun pada
kenyataannya sebagian remajautri
merasa khawatir dengan tanda-tanda
menstruasi pertama kalSelama masa
haid atau menstruasi juga sering timbul
keluhan dan gangguan yang diakibatkan
oleh menstruasi itu sendiri. Salah satu
gangguan yang paling sering dialami
remaja adalah nyeri haid. -Sifat dan
tingkat rasa nyeri bervariasi, mulai dari
nyeri ringan hingga nyeri berat. Kondisi
tersebut dinamakan dismenore, yaitu
suatu keadaan nyeri yang hebat dan bisa
mengganggu  aktivitas -~ sehari-hari
(Rosyida, 2019)

Dismenore adalah™ nyeri selama
haid atau nyeri yang ditimbulkan akibat
menstruasi yang dirasakan remaja di
perut bawah atau di pinggang, bersifat
seperti mulas-mulas, ngilu, dan seperti
ditusuk-tusuk, diare, bahkan hingga
pingsan yang terasa sebelum atau
selama menstruasi (Nurwana, Sabilu &
Fahlevy, A. F., 2017).

Menurut data WHO ( 2012 )
menyatakan bahwa angka kejadian
dismenorea di dunia sangat besar, yaitu
lebih dari 50% perempuan
mengalaminya. Dari hasil penelitian di
Amerika Serikat diperkirakan hampir

90% wanita mengalami dismenorea dan
10-15% diantaranya mengalami
dismenorea berat, yang tidak mampu
melakukan kegiatan apapun. Sementara
di Indonesia prevalensi nyeri haid
berkisar 45-50% dikalangan usia
produktif. Angka kejadian dismenorea
primer pada wanita yang berusia 14-19
tahun di Indonesia sekitar 54,89%
(Proverawati,A & Misaroh, 2017).
Menurut World Health
Organization (WHO), remaja adalah
penduduk dalam rentang usia 10-19
tahun, menurut Peraturan Kesehatan RI
Nomor 25 tahun 2014, remaja adalah
penduduk dalam rentang usia 10-18
tahun dan menurut Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana
(BKKBN) rentang usia remaja adalah
10-24 tahun dan belum menikah.
Berdasarkan 'sensus penduduk tahun
2020 jumlah remaja putri mencapai
33.886.130 jiwa atau sekitar 12,54%

Berdasarkan data dari National
Health and Nutrition Examination
Survey (NHANES), umur rata-rata

menarche (menstruasi pertama) pada
anak remaja di Indonesia yaitu 12,5
tahun dengan kisaran 9-14 tahun. Di
Indonesia angka kejadian dismenore
tipe primer adalah sekitar 54,89%.
Dismenore terjadi pada remaja dengan
prevalensi berkisar antara 43% hingga
93%, dimana sekitar 74-80% remaja
mengalami dismenore ringan, dan 25-

38% mengalami nyeri  panggul
(Hestiantoro dkk, 2012) .
Meskipun keluhan nyeri haid

umum terjadi pada wanita, sebagian
besar wanita yang mengalami nyeri haid
jarang pergi ke dokter. Mereka
mengobati nyeri haid dengan obat-
obatan anti nyeri yang dijual bebas. Hal
ini  sangat beresiko, karena efek
samping dari obat-obatan tersebut
bermacam-macam  jika  digunakan
secara bebas dan berulang tanpa
pengawasan dokter (Nurwana, Sabilu &



Fahlevy, A. F., 2017).

Sekitar 70-90 % kasus nyeri haid
terjadi saat usia remaja dan dapat
menimbulkan dampak konflik
emosional, ketegangan dan kegelisahan.
Dari konflik emosional, ketegangan dan
kegelisahan akan mempengaruhi
kecakapan dan keterampilannya. Karena
dismenore aktivitas belajar dalam
pembelajaran bisa terganggu,
konsentrasi menjadi menurun bahkan
tidak ada sehingga materi yang
diberikan selama pembelajaran yang
berlangsug tidak bisa ditangkap oleh
perempuan yang sedang mengalami
dismenore. Oleh sebab itu dismenore
pada remaja perlu mendapat perhatian
dari orang tua masing-masing seperti
memberikan penanganan yang tepat
baik secara farmakologis atau non
farmakologis (Lestari, 2013).

Tehnik Effleurage adalah suatu
gerakan dengan menggunakan seluruh
permukaan tangan melekat pada bagian
abdomen yang digosok dengan ringan
dan menenangkan. Tehnik ini bertujuan
untuk untuk meningkatkan . sirkulasi

daranh, memberi  tekanan, dan
menghangatkan otot . abdomen serta
meningkatkan relaksasi fisik- dan

mental. Usapan Tehnik  effleurage

abdomen menstimulasi ‘serabut di kulit
akan membuat nyaman pada saat
kontraksi uterus sehingga memperlancar
peredaran darah ke uterus dan memblok
implus nyeribisa berkurang. Tehnik

Effleurage “merupakan Tehnik masase
yang aman, mudah untuk dilakukan,

tidak memerlukan banyak alat, tidak

memerlukan biaya, tidak memiliki efek

samping dan dapat dilakukan sendiri
atau dengan bantuan orang lain (
Setyaningsih, 2013 ).

Berdasarkan data SMAN | Keruak
Jumlah siswa keseluruhan berjumlah
1061 orang. Kelas X laki laki berjumlah
201 dan perempuan berjumlah 244
orang, sedangkan kelas Xl siswa laki

laki  berjumlah 157 orang dan

perempuan 175 orang. Untuk kelas XIi
siswa laki laki berjumlah 132 dan

perempuan berjumlah 152 orang (Data
TU SMAN | Keruak, 2022 )

Berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang dilakukan di SMAN
| Keruak, dengan jumlah 10 remaja
putri yang mempunyai riwayat nyeri
haid dan didapatkan data bahwa
penanganan yang telah dilakukan untuk
mengurangi atau menghilangkan nyeri
haid adalah dengan obat analgesik
sebanyak 3 orang, dibiarkan saja
sebanyak 4 orang, tidur sebanyak 3
orang, sedangkan untuk tehnik
effleurage tidak -pernah dilakukan.
Berdasarkan uraian - diatas, peneliti
tertarik ~ untuk  meneliti  adakah
“Pengaruh-Tehnik Effleurage terhadap
Pengurangan Nyeri Haid (Dismenore)
padaSiswi SMAN I Keruak™.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
pre eksperimental dengan one group
pretest-posttest design yang bertujuan
untuk mengetahui apakah ada pengaruh
pemberian tehnik Effleurage terhadap
pengurangan nyeri haid (Dismenore)
pada Siswi SMAN | Keruak.

Tehnik  pengambilan  sampel
dalam penelitian ini  menggunakan
simple random sampling yaitu Tehnik
pengambilan sampel dari populasi
dilakukan secara acak, tanpa
memperhatikan strata dalam populasi
tersebut. Hal ini dilakukan apabila
anggota populasi dianggap homogen.
Jumlah sampel yang digunakan dalam
peneitian ini adalah berjumlah 36 siswi
mengalami nyeri haid sesuai dengan
kriteria inklusi.

Instrument yang digunakan adalah
lembar observasi skala NRS untuk
penilaian tingkat nyeri menstruasi. Dan
SOP Tehnik Effleurage.

HASIL PENELITIAN
1. Gambaran umum tempat penelitian.



Penelitian ini dilakukan di SMAN |
Keruak yang memiliki akreditasi A,
berdasarkan sertifikat nomor 1857 /
BAN — SM / SK / 2022 tanggal 30
Nopember 2022 dengan jumlah siswa
mencapai 1061 orang pada tahun ajaran
2022-2023.

2. Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini
sebanyak 36 siswi yang mengalami
nyeri dismenorea primer di SMAN |
Keruak. Penelitian ini dilakukan pada
kelompok siswi yang mengalami
dismenore primer yang kemudian
digjarkan untuk melakukan Tehnik
Effleurage

a. Karakteristik Responden
berdasarkan Umur
Tabel 4.1 Distrbusi Frekuensi

Responden Berdasarkan Umur Pada
Siswi SMAN | Keruak

No Umur n %
1. 15 Th 6 16,7
2. 16 Th 23 639
3. 17Th 7 19,4
Total 36 100

Berdasarkan tabel 4.1 di atas
dapat diketahui karakteristik
berdasarkan kategori umur sebagian
besar siswi berumur 16 tahun yaitu
sebanyak 23 siswi. (63,9%). Dan
sebagian kecil “siswi berada pada
kategori umur-. 15 tahun vyaitu
sebanyak 6 siswi (16,7%).

b. Karakteristik Responden
berdasarkan K elas
Tabel 4.2 Distrbusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Kelas Pada
Siswi SMAN | Keruak

No Kéas n %
1 X 12 33,3
2 Xl 15 417
3 Xl 9 25,0
Total 36 100
Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat
diketahui  karakteristik  berdasarkan

kategori kelas sebagian besar siswi
kelas Xl vyaitu sebanyak 15 siswi
(41,7%). Dan sebagian kecil siswi

berada pada kategori kelas Xll yaitu
sebanyak 9 siswi (25,0%).

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Nyeri
Menstruasi  Sebelum Diberikan
Intervensi Tehnik Effleurage Pada Siswi
SMAN | Keruak

. . Pretest

No Tingkat Nyeri N %

1 Tidak Nyeri 0 0
2 Nyeri Ringan 4 111
3 Nyeri Sedang 24 66,7
4  Nyeri Berat 8 22,2
Total 36 100

Berdasarkan table 4.3 menunjukkan
bahwa dari- 36 Responden sebagian
besar dengan tingkat nyeri sedang yaitu
24 orang (66,7%) dan sebagian kecil
dengan tingkat nyeri ringan yaitu
sebanyak 4 orang (11,1%).

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi
Nyeri Menstruasi Setelah Diberikan
Intervensi Tehnik Effleurage Pada Siswi
SMAN | Keruak

No Tingkat Post test
Nyeri n %
1 Tidak Nyeri 2 5,6
2 NyeriRingan 21 583
3 NyeriSedang 13 36,1
4  Nyeri Berat 0 0
Total 36 100

Berdasarkan table 4.4 menunjukkan
bahwa dari 36 Responden sebagian
besar dengan tingkat nyeri ringan yaitu
21 orang (58,3%) dan sebagian kecil
dengan tingkat tidak nyeri yaitu
sebanyak 2 orang (5,6%).
PEMBAHASAN

Berdasarkan Karakteristik umur
siswi kelas X, XI dan XII di SIAN |
sebagian besar siswi berumur 16 tahun
yaitu sebanyak 23 siswa (63, 9%). Dan
sebagian kecil siswa berada pada



kategori umur 15 tahun yaitu sebanyak
6 Siswi (16,7%). Sedangkan
berdasarkan kategori kelas sebagian
besar siswi kelas Xl yaitu sebanyak 15
siswi (41,7%). Dan sebagian kecil siswi
berada pada kategori kelas XlII yaitu
sebanyak 9 siswi (25,0%).

Nyeri haid dapat terjadi karena
pada usia remaja terjadi optimalisasi
fungsi saraf rahim sehingga sekresi
prostaglandin meningkat yang akhirnya
timbul rasa sakit ketika haid atau
dismenore (Novia dan Puspita, 2012).

Dari uraian di atas, peneliti
berpendapat bahwa dalam skala atau
tingkatannya, perasaan nyeri yang
dirasakan oleh setiap orang berbeda-
beda. Hanya orang tersebutlah yang
dapat menunjukkan skala atau tingkat
nyeri yang dialaminya. Nyeri saat haid
(disemenore) dapat terjadi karena
adanya peningkatan prostaglandin pada
tubuh perempuan saatnenstruasi. Zat
tersebut berfungsi menyebabkan otot
endometrium berkontraksi sehingga
semakin tinggi zat prostaglandin -maka
semakin kuat pula kontraksi pada
endometrium. Kontraksi.~yang - kuat
menyebabkan endometrium mengalami

vasokontriksi atau penyempitan
pembuluh darah sehingga suplai
oksigen menuju pembuluh darah

mengalami iskemia ‘atau kekurangan
oksigen sehingga terjadi nyeri.
1. Tingkat Nyeri. Haid Sebelum
Intervens Tehnik Effleurage
Berdasarkan hasil  penelitian
menunjukkan  bahwa dari 36
responden sebagian besar mengalami
nyeri haid pada skala nyeri sedan
yaitu sebanyak 24 responden
(66,7%). Sebanyak 8 responden
(22,2%) mengalami nyeri berat dan
sebagian kecil mengalami nyeri haid
pada skala nyeri ringan vyaitu
sebanyak 4 responden (11,1%)
Wanita yang mengalami
dismenore memiliki kadar

. Tingkat

prostaglandin 5- 13 kali lebih tinggi
dibandingkan dengan wanita yan
tidak  dismenore. Prostaglandin
menyebabkan peningkatan aktivitas
uterus dan serabut saraf terminal
rangsang nyeri. Kombinasi antara
peningkatan kadar prostaglandin dan
kepekaan miometrium menimbulkan
tekanan intra uterus sampai 400
mmhg dan menyebabkan kontraksi
miometrium yang hebat. Dapat
disimpulkan bahwa prostaglandin
berperan dalam menimbulkan
hipeaktifitas miometrium:. Kontraksi
miometrium akan mengurangi aliran
darah, sehingga terjadi iskhemia sel
sel miometrium yang menyebabkan
nyeri - spasmodic -~ (lcemi,S dan
Wahyu, 2013)

Hal ini. didukung oleh hasil
penelitian terdahulu yang melakukan
penelitian dengan mengukur kadar
PGEFE 2a pada darah menstruasi yang
terdapat dalam tampon, yaitu bahwa
kadar PGF 2o dua kali lebih tinggi
pada wanita yang mengalami nyri
haid dibandingkan dengan wanita

yang tidak mengalami  nyeri
haid.(Dawood,MY and Khan
Dawood, Firyal S, 2016). Dan

penelitian pada sediaan endometrium
wanita dengan nyeri haid yang tidak
mengalami pengobatan diperoleh
kadar PGF 2o empat kali lebih tinggi

dibandingkan dengan wanita tanpa
nyeri haid saat hari pertama
menstruasi (Lundstrum,V and Green,

K, 2015)
Menurut  peneliti,  hal ini
dipengaruhi oleh aktifitas

prostaglandin yang tinggi yang dapat
mengakibakan meningkatnya respon
imflamasi uterus dan menjadikan
nyeri makin bertambabh.
Nyeri Haid Setelah
Intervens Tehnik Effleurage
Berdasarkan  hasil  penelitian
menunjukkan  bahwa dari 36



responden sebagian besar mengalami
nyeri haid pada skala nyeri ringan
yaitu sebanyak 21 responden
(58,3%). Sebanyak 13 responden
(36,1%) mengalami nyeri sedang dan
sebagian kecil mengalami nyeri haid
pada skala tanpa nyeri yaitu
sebanyak 2 responden (5,6%)

Adanya penurunan skala nyeri
dismenore primer dengan pemberian
tehnik effleurage dikarenakan tehnik
efffeurage  mampu  memberikan
relaksasi otot abdomen sehingga
sangat efektif untuk menurunkan rasa
nyeri dismenore primer. Hal ini
sejalan dengan teori Gate Control
menurut Monsdragon, bahwa serabut
nyeri membawa stimulasi nyeri ke
otak lebih kecil dan perjalanan
sensasinya lebih lambat daripada
serabut sentuhan yang luas. Ketika
sentuhan dan nyeri dirangsang
bersamaan, sensasi sentuhan berjalan
ke otak dan menutup pintu gerigan
dalam otak, sehingga pembatasan
jumlah nyeri dirasakan dalam otak
(Nurhasanah, N dan Fetrisia, W,
2014)

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan di Brasil
oleh Praseetha (2012) dalam Akbar,
Putra  dan Efriyanti. (2014)
didapatkan hasil = bahwa Tehnik
Effleurage dapat mengurangi
persepsi nyeri pada 61 responden.
Nyeri dirasakan mengalami
penurunan dari nyeri berat menjadi
nyeri sedang dan dari nyeri sedang
menjadi  nyeri ringan  setelah
diberikan Tehnik Effleurage. Hasil
ini  menyatakan bahwa Tehnik
Effleurage  memiliki nilai yang
signifikan untuk penurunan nyeri
haid ( dismenorhea ).

Menurut  peneliti,  hal ini
menunjukkan  bahwa pemberian
tehnik effleurage sebagai terapi non
farmakologis dapat menurunkan

intensitas nyeri dismenore, juga tidak

menimbulkan reaksi alergi yang
sistemik.
. Pengarun  Tehnik  Effleurage

terhadap Pengurangan Nyeri Haid

Hasil uji statistic setelah diberikan
intervensi Tehnik Effleurage
diperoleh nilai p value 0.000 < a 0.05
dengan demikian Tehnik Effleurage
berpengaruh dalam pengurangan
nyeri haid (dismenore) pada siswi di
SMAN | Keruak.

Terapi Tehnik Effleurage
bermanfaat untuk dapat-melancarkan
sirkulasi darah di dalam seluruh
tubuh, menjaga kesehatan agar tetap
prima, membantu mengurangi rasa
sakit dan kelelahan, merangsang
produksi hormon endorfin yang
berfungsi— untuk relaksasi tubuh,
mengurangi beban yang ditimbulkan
akibat ‘stress, menyingkirkan toksin,
menyehatkan dan menyeimbangkan
kerja organ organ tubuh. Dengan
tehnik effleurage ini stress, nyeri,
dan ketegangan dapat diminimalisir.
Kekuatan dan kelenturan pikiran,
tubuh dan emosi bisa ditingkatkan.
Tidur lebinh berkualitas,
restrukturisasi tulang, otot dan organ
dapat dibantu (Hadibroto, 2015)

Hal ini sejalan dengan penelitian
Andari dkk (2018) tentang Pengaruh
Massage effleurage terhadap
penurunan Skala nyeri Dismenore
pada Remaja Putri di SMP
Muhammadiyah  Terpadu Kota
bengkulu dan penelitian M. Amin
dkk (2020) tentang Penurunan Skala
Nyeri Dismenore Primer pada
Remaja Putri.

Menurut peneliti, nyeri dismenore
primer dapat diatasi dengan tehnik
pemijatan seperti tehnik effleurage
tanpa harus mengkonsumsi obat

farmakologis. Semakin sering
seseorang yang mengalami
dismenore melakukan tehnik



effleurage maka semakin baik pula
hasil yang diharapkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

1. Tingkat nyeri responden sebelum
diberikan Tehnik Effleurage sebagian
besar mengalami nyeri haid pada
skala nyeri sedang yaitu sebanyak 24
responden (66,7%).

2. Tingkat nyeri responden setelah
diberikan Tehnik Effleurage sebagian
besar mengalami nyeri haid pada
skala nyeri ringan yaitu sebanyak 21
responden (58,3%).

3. Ada pengaruh Tehnik Effleurage
terhadap pengurangan nyeri haid
pada siswi di SMAN | Keruak.
Diperoleh nilaip = 0.000 p < 0.05)
sehingga dapat disimpulkan terdapat
pengaruh yang bermakna dari Tehnik
Effleurage terhadap pengurangan
nyeri haid pada siswi di di SMAN |
Keruak

SARAN

1. Bagi Peneliti
melakukan penelitian
dan  mendalam untuk - lebih
menyempurnakan pembahasan
tentang pengaruh Tehnik Effleurage
terhadap pengurangan nyeri haid
pada siswi dengan sampel yang lebih

diharapkan dapat
lebih lanjut

besar, intervensi terkait dalam
waktu yang lebih- lama dan juga
dapat menggunakan variabel-

variabel lain.yang belum dibahas di
dalam penelitian ini.

2. Bagi Institusi Pendidikan diharapkan
dapat dipublikasikan secara luas
kepada pihak akademis, sehingga
dapat dijadikan sumber referensi
dalam memberikan asuhan pada
pasien nyeri haid (Dismenore).

3. Bagi Responden diharapkan dapat
mengaplikasikan dan membagi ilmu
yang didapat pada siswi yang lain
agar dapat menerapkan Tehnik
Effleurage dalam mengatasi nyeri

haid (Dismenore)

4. Bagi Puskesmas disarankan agar
informasi mengenai manfaat
perlakuan Tehnik Effleurage sebagai
salah satu upaya penanganan nyeri

haid perlu dioptimalkan guna
memberikan pengetahuan yang luas
bagi masyarakat, sehingga

diharapkan Tehnik Effleurage ini
dapat berguna sebagai alternatif
pengurangan nyeri secara non
farmakologis pada masyarakat yang
mengalami nyeri haid.
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